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Abstrak : Internet telah mengubah pola perdagangan masyarakat. Kemudahan proses
perdagangan menggunakan media internet (e-commerce) mulai tumbuh pesat. Dengan proses
kemudahan dari internet, hasil produk karya warga binaan pemasyarakatan Lapas 1 Kota Malang
berpotensi untuk diimplementasikannya media internet e-commerce. Permasalahan yang dialami
warga binaan pemasyarakatan Lapas 1 Kota Malang ialah pemasaran hasil produk karya warga
binaan. Sejauh ini Lapas 1 Kota Malang hanya bekerjasama dengan beberapa pihak namun tidak
secara langsung pada masyarakat. Berdasarkan prioritas permasalahan yang dimiliki oleh warga
binaan pemasyarakatan, kami memiliki beberapa solusi untuk meningkatkan perluasan pemasaran.
Pembangunan dan pengembangan yang akan dilakukan di Lapas Kelas 1 Kota Malang terletak di
Jalan Asahan Kelurahan Bunulrejo, Kecamatan Blimbing, Kota Malang antara lain 1) Website
pemasaran produk dan 2) Sosialisasi dan pelatihan penggunaan website. Harapannya produk hasil
karya warga binaan pemasyarakatan Lapas 1 Kota Malang dapat dikenal dan diperjual-belikan
kepada masyarakat luas. Pembuatan website Isimashop sebagai sarana untuk peningkatan penjualan
produk yang dibuat oleh warga binaan pemasyarakatan Lapas Kelas 1 Kota Malang dikatakan
sukses dan diterima baik. Harapannya dengan adanya pengembangan Isimashop hasil karya warga
binaan pemasyarakatan dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan memberikan wawasan bagi
warga binaan pemasyarakatan sebagai skill yang dapat dikembangkan setelah keluar dari Lapas 1
Kota Malang.
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PENDAHULUAN

Lembaga pemasyarakatan merupakan tempat untuk melaksanakan pembinaan
narapidana. Lembaga pemasyarakatan dituntut untuk membina dan
mengembalikan narapidana ke masyarakat dalam keadaan siap bermasyarakat
dan merubah prilaku menjadi lebih baik sesuai dengan norma-norma yang
berlaku dimasyarakat (Yudiana et al., 2019). Lapas produktif merupakan lapas
yang tidak hanya menjadi tempat pembinaan narapidana (warga binaan) secara
konvensional, tetapi juga dapat menjadi salah satu sarana untuk mendorong
dihasilkannya produk-produk berkualitas, oleh karenanya kegiatan produktif di
lapas bisa menjadi penunjang bagi pembinaan terhadap warga binaan
pemasyarakatan (Sari Melati et al., 2020). Salah satu upaya yang dilakukan lapas
adalah memberikan program pendidikan keterampilan dan bimbingan kerja. Hal
ini merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun
Prosiding Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat (HAPEMAS 2)
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1999 Tentang Pembinaan dan Pembimbingan warga binaan khususnya pada pasal
3 bahwa  “narapidana wajib mendapatkan pemberdayaan dalam pembinaan dan
pembimbingan berupa ketrampilan kerja dan latihan kerja” (Setiyawan, 2013).
Pembinaan narapidana tujuannya bukan hanya mengisi waktu luang selama
berada di Lembaga Pemasyarakatan, melainkan proses dimana narapidana
mampu untuk berubah menjadi yang tadinya tidak baik menjadi baik, menyadari
akan kesalahan dan tidak mengulanginya serta berdaya guna sehingga memiliki
kualitas dalam hidupnya. Pada aktivitas pembinaan ini, narapidana
dikembangkan akan potensi, bakat dan minat yang dimiliki (Ningtyas, 2013).

Lapas Kelas 1 Kota Malang terletak di Jalan Asahan Kelurahan Bunulrejo,
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Di dalam Lembaga Permasyarakatan Kelas 1
Kota Malang menerima narapidana dari berbagai kasus, yakni pencurian,
penipuan, asusila, pembunuhan, narkotika, dan korupsi. Para warga binaan
pemasyrakatan mengikuti program pembinaan dan pembimbingan bagi para
warga binaan pemasyarakatan. Beberapa program bekerjasama dengan Badan
Latihan Kerja (BLK) dan Dinas Pekerjaan Umum yang diharapkan narapidana
dapat meningkatkan kemampuannya sehingga produk yang dihasilkan oleh
narapidana dap at dijual dengan harga tinggi sehingga narapidana memiliki
kemampuan dan skill yang dapat dikembangkan setelah bebas (Yudiana et al.,
2019). Salah satu kegiatan kemandirian di Lapas Kelas 1 Kota Malang yang dirasa
mampu berkembang dengan baik yakni kegiatan bimbingan kerja pada kegiatan
kerajinan ukir kayu.

Dari program yang dijalankan mengalami beberapa kendala, yaitu kurang
lengkapnya sarana dan prasarana serta pemasaran produk hasil kerja narapidana
yang kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena fungsi dari masyarakat dan
petugas pemasyarakatan yang tidak berfungsi dengan lancar. Selain itu produk
yang dihasilkan kurang dipublikasikan dan tidak ada wadah untuk menjual
produk langsung ke masyarakat. Masalah ini dapat teratasi apabila para
narapidana telah mandiri, mampu mengemas dan memasarkan produk yang
telah dihasilkan. Cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan dan
memasarkan produk yang telah dihasilkan oleh warga binaan pemasyarakatan
Lapas Kelas 1 Kota Malang salah satunya dengan mendayagunakan warga
binaan pemasyarakatan pengemasan dan memanfaatkan teknologi untuk solusi
pemasarannya. Dengan penerapan teknologi e-commerce terhadap produk karya
waga binaan pemasyarakatan akan memberikan informasi lengkap dan cepat,
keterbukaan terhadap informasi dari pelanggan dan adanya kupon dan diskon
bagi pelanggan tetapnya (Gangeshwer, 2013)(Elly & Ismailia, 2016). Pemasaran
dan promosi produk berbasis internet dan jejaring sosial secara daring dapat
menjadi solusinya(Sari Melati et al., 2020).

METODE
Indsutri digital saat ini sedang berkembang dengan pesat. Melalui industri ini
manusia dapat melakukan sosialisasi, promosi, penjualan, dan transaksi.
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Pembahasan saat ini adalah tentang promosi penjualan barang buatan WBP Lapas
Kelas 1 Kota Malang sehingga barang yang dibuat oleh WBP dapat dikenal oleh
masyarakat luar. Maka dibuatlah website untuk melakukan promosi secara
online. Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah observasi,
perencanaan website, pengembangan website, uji coba website, pendampingan,

dan serah terima.
Perencanaan
Serah Terima .
Website

X Pengembangan
Pendampingan
Website
Uji Coba

Gambar 1. Siklus Metode

Tahap Observasi

Tahap ini dilakukan untuk menganalisa kebutuhan dan keadaan warga binaan di
daerah tempat mengabdi. Tim kerja berkunjung dan berinteraksi secara langung
dengan mitra untuk mengetahui masalah yang ada, baik masalah pemasaran dan
penjualan produk hasil warga binaan pemasyarakatan.

Tahap Perencanaan Website

Tahap ini dimulai dari perancangan desain UI/UX website yang disesuaikan
dengan masalah pemasaran hasil warga binaan pemasyarakatan di daerah
tersebut.

Tahap Pengembangan Website
Tahap pengembangan website dilakukan sesuai hasil rancangan.

Tahap Uji Coba
Pengujian dilakukan oleh tim pengembang bersama pihak mitra hingga sistem
pemasaran melalui website berjalan.

Pendampingan

Pendampingan ini dilakukan dengan cara melakukan Workshop penggunaan
website lsimashop kepada petugas Lapas Kelas 1 Kota Malang. Tutorial
penggunaan website lsimashop akan diberikan saat acara berlangsung agar
petugas dapat menggunakan website dengan mudah.

Serah Terima
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Pada tahap ini website Isimashop telah berhasil dan akan diserahkan sepenuhnya
kepada pihak Lapas Kelas 1 Kota Malang untuk dikelola.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara bertahap sebanyak tiga kali
yang dilaksanakan di Lapas 1 Kota Malang.

Peralatan
Peralatan yang digunakan saat Workshop adalah
a. Laptop
b. LCD
c. Banner
d. Modul tutorial penggunaan website
e. Alat tulis
f. Kamera

HASIL & PEMBAHASAN
Kepala Lapas Kelas 1 Kota Malang, Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP), dan
petugas Lapas Kelas 1 Kota Malang mendukung dan sangat antusias dengan
kegiatan ini. Melalui website lsimashop.com Lapas Kelas 1 Kota Malang dapat
melakukan promosi yang menjangkau pasar dan masyarakat yang lebih luas
sehingga penjualan barang yang dibuat oleh WBP akan semakin berkembang.

Tahapan yang dilakukan dalam pengabdian ini telah dilakukan sesuai
dengan tahap perencanaan yang telah disusun. Hasil dari observasi yang
dilakukan diketahui bahwa Lapas 1 Kota Malang memiliki berbagai macam
produk unggulan yang telah dikembangkan dan dibuat langsung oleh warga
binaan pemasyarakatan. Penjualan saat ini hanya memenuhi permintaan supplier
yang bekerjasama dengan pihak Lapas Kelas 1 Kota Malang, sehingga tidak
banyak masyarakat luar yang mengetahui produk unggulan yang dihasilkan oleh
warga binaan pemasyarakatan. Maka dengan pembuatan website Isimashop.com
dapat memperluas pemasaran produk yang dihasilkan oleh warga binaan
pemasayrakatan dengan harapan dapat meningkatkan omset penghasilan dan
menambah pengetahuan warga binaan pemasyarakatan.
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Gambar 2. Kegiatan koordinasi bersama denggﬁ petgas apas Kelas 1 Kota Malang

Perencanaan pembuatan website telah ditentukan bentuk logo, desain, dan
domain yang digunakan berasal dari permintaan Lapas Kelas 1 Kota Malang.
Website limashop.com telah dibuat yang berisi berisi foto dan keterangan produk
yang dijual, serta tata cara pembelian dan pembayaran seperti yang terlihat pada
Gambar 3.

C | @ lsimashop.com & o

O Login

> Register

Kategori v Beranda Tentang Kami FAQs Berita Kontak

Selamat Datang

L'simashop adalah platform marketplace hasil kerjasama Lembaga

Permasyarakatan Kelas 1 Malang dengan Universitas Negeri Malang

Selengkapnya —

@ Pengiriman Kebutuhan E Keamanan Transaksi ga Admin Responsif @

Pengiriman tepat waktu Kebutuhan anda terpenuhi 100% Transaksi aman Siap melayani sepenuh hati

Gambar 3. Tampilan website Isimashop.com

Pendampingan yang dilakukan adalah mengadakan “Workshop
Pendampingan Website Lsimashop Lapas Kelas 1 Kota Malang”. Pendampingan
dihadiri oleh petugas Lapas Kelas 1 Kota Malang dan warga binaan
pemasyarakatan. Selama kegiatan ini terlihat antusias yang sangat tinggi
terhadap penggunaan website Isimashop untuk menunjang penjualan produk di
Lapas Kelas 1 Kota Malang. Adanya komunikasi dua arah dan beberapa
pertanyaan dari warga binaan pemasyarakat saat mencoba mengaplikasikan
website Isimashop tersebut. Beberapa pertanyaan diantaranya adalah bagaimana
cara menambah dan memasukkan gambar produk.



Diantoro,dkk. Peningkatan Strategi....[431

Gambar 4. Proses pendampingan penggunaan website Isimashop

Setelah kegiatan ini selesai, diharapkan penjualan produk Lapas Kelas 1
Kota Malang semakin meningkat serta menambah pengetahuan warga binaan
pemsyarakatan terkait marketing online, sehingga ketika keluar dari Lapas Kelas 1
Kota Malang mereka dapat menerapkannya dikehidupan bermasyarkat. Banyak
hal yang terus diupayakan untuk memperbarui dan mengisi konten di website
Isimashop.com yang telah dikembangkan. Misalnya memasukkan hasil review
dari konsumen yang telah membeli produk dari website. Pelaksanan marketing
online ini akan terus dievaluasi dan dikembangkan hingga mendapatkan hasil
yang lebih memuaskan. Pada akhir acara website lsimashop.com diserahkan
kepada pihak Lapas Kelas 1 Kota Malang.

‘Gambar 5. Peny‘erahén website Isimashop

Website Isimashop.com akan dilakukan pengembangan untuk kedepannya
dengan menambahkan berbagai media social dan e-commerce, karena
keberadaan media sosial dan e-commerce saat ini sangat memberikan dampat
positif terhadap aktivitas marketing online(Gangeshwer, 2013).
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SIMPULAN

Pembuatan website lsimashop sebagai sarana untuk peningkatan penjualan
produk yang dibuat oleh warga binaan pemasyarakatan Lapas Kelas 1 Kota
Malang dikatakan sukses dan diterima baik oleh pihak Lapas Kelas 1 Kota
Malang. Pendampingan yang dilakukan dalam penggunaan website Isimashop
melalui Workshop telah berjalan sesuai yang diinginkan dan terjadi komunikasi
dua arah yang berupa pertanyan-pertanyaan yang diajukan seputar
penggunaan website Isimashop.com. Pembuatan website masih perlu di-upgrade
karena belum memiliki fitur yang tersambung dengan berbagai media sosial
dan e-commerce yang dapat mempermudah proses promosi dan jual beli online.
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